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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan efektivitas discovery learning 

untuk meningkatkan keterampilan berpikir elaborasi dan penguasaan konsep asam 

basa Arrhenius.  Metode dalam penelitian ini adalah quasi eksperiment dengan 

pretest-posttest non-equivalent control group design.  Populasi dalam penelitian 

ini adalah seluruh siswa kelas XI IPA dengan jumlah 180 siswa di SMAN 13 

Bandar Lampung. Sampel diambil dengan teknik cluster random sampling 

diperoleh kelas XI IPA 2 sebagai kelas kontrol yang diterapkan pembelajran 

konvensional dan XI IPA 3 sebagai kelas eksperimen yang diterapkan 

pembelajran discovery learning. 

 

Data dianalisis menggunakan Microsoft Excel dan SPSS.  Efektivitas discovery 

learning ditentukan dari keterampilan berpikir elaborasi dan penguasaan konsep 

siswa dan didukung dengan kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran dan 
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effect size.  Hasil penelitian menunjukkan keterampilan berpikir elaborasi dan 

penguasaan konsep siswa berdasarkan rata-rata n-Gain pada kelas eksperimen 

lebih besar daripada kelas kontrol. Selain itu, kemampuan guru dalam mengelola 

pembelajaran berkategori “sangat tinggi” dan hasil rata-rata uji effect size pada 

kelas eksperimen berkriteria “besar” sedangkan kelas kontrol berkriteria “sedang”.  

Berdasarkan hasil penelitian tersebut disimpulkan bahwa discovery learning 

efektif dan memiliki ukuran pengaruh yang besar untuk meningkatkan 

keterampilan berpikir elaborasi dan penguasaan konsep asam basa Arrhenius. 

 

Kata kunci:  keterampilan berpikir elaborasi, penguasaan konsep, asam basa 

Arrhenius, discovery learning 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

 

 

IPA merupakan ilmu yang berhubungan dengan cara mencari tahu jawaban atas 

pertanyaan apa, mengapa, dan bagaimana gejala-gejala alam yang berkaitan 

dengan komposisi, struktur dan sifat, perubahan dan dinamika alam 

(Widiadnyana, 2014), sehingga IPA bukan hanya diartikan sebagai kumpulan 

pengetahuan berupa fakta- fakta, konsep-konsep atau prinsip-prinsip, tetapi juga 

merupakan suatu proses penemuan untuk memecahkan permasalahan kehidupan 

sehari-hari (Yusuf, 2016).  Oleh karena itu, IPA sangat diperlukan dan berperan 

penting dalam kehidupan sehari-hari yaitu untuk memenuhi kebutuhan manusia 

melalui pemecahan masalah-masalah yang dapat diidentifikasikan (Permendiknas, 

2006).  

 

Pada saat ini pembelajaran IPA masih jauh dari harapan (Widiadnyana, 2014).  

Berdasarkan hasil survei yang dilakukan oleh TIMSS tahun 2015, mengenai  

prestasi siswa di bidang IPA menyebutkan bahwa Indonesia berada diurutan 44 

dari 47 negara dan termasuk dalam kategori low performers dalam proses 

pembelajarannya (TIMSS, 2015). Selain itu, survei mengenai prestasi siswa 

dibidang IPA juga dilakukan oleh PISA. Berdasarkan hasil survei PISA pada 

tahun 2015 menyebutkan bahwa Indonesia berada diurutan 62 dari 69 negara yang 

dievaluasi (PISA, 2015). Survei yang dilakukan TIMSS dan PISA terletak pada 
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kemampuan penalaran siswa serta kemampuan menerapkan konsep dalam 

kehidupan sehari-hari. Berdasarkan survei yang dilakukan kedua lembaga 

tersebut, memberikan makna bahwa kemampuan siswa Indonesia dibidang IPA 

dalam menghubungkan antara konsep yang satu dengan konsep yang lain masih 

rendah. 

 

Salah satu cabang IPA yaitu ilmu kimia. Ilmu kimia adalah ilmu yang 

mempelajari segala sesuatu tentang zat yang meliputi komposisi, struktur dan 

sifat, perubahan, dinamika dan energetika zat yang melibatkan keterampilan dan 

penalaran (Permendikbud, 2014). Oleh karena itu, pembelajaran kimia harus 

memperhatikan karakteristik ilmu kimia sebagai sikap, proses dan produk 

(Permendikbud, 2014).  Kenyataannya, guru masih membelajarkan konsep-

konsep kimia dengan menanamkan konsep secara verbal, latihan-latihan 

mengerjakan soal, dan kegiatan praktikum sangat jarang dilakukan (Sunyono, 

2015).  Hal tersebut menandakan bahwa guru kimia kurang memperhatikan 

karakteristik ilmu kimia dalam pembelajaran.  

 

Berasarkan hasil wawancara terhadap guru kimia dan observasi pada kelas XI IPA 

di SMA Negeri 13 Bandar Lampung membuktikan bahwa pembelajaran kimia 

masih belum memperhatikan dan melatihkan karakteristik ilmu kimia sebagai 

sikap, proses dan produk. Pada proses pembelajaran, guru telah membuat 

kelompok diskusi siswa, namun kelompok tersebut digunakan untuk 

mendiskusikan soal-soal latihan yang berisi soal aplikasi dari materi yang telah 

guru berikan. Hal tersebut yang kemudian menimbulkan masalah dalam proses 

pembelajaran yaitu pembelajaran masih berorientasi pada guru karena konsep 
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yang didapat siswa bukan hasil dari proses menemukan sendiri melainkan dari 

informasi yang diberikan guru, siswa harus mengikuti cara belajar yang dipilih 

guru dan patuh mempelajari urutan yang diberikan guru sehingga siswa kurang 

mendapatkan kesempatan untuk terlibat aktif, dan siswa kurang mampu 

memperkaya dan mengembangkan suatu gagasan atau produk serta menambah 

atau merinci detail-detail dari suatu objek, gagasan atau situasi sehingga menjadi 

lebih menarik bagi siswa sendiri serta penguasaan konsep siswa masih rendah.  

 

Upaya yang dilakukan untuk mengatasi masalah tersebut yaitu dengan cara 

memperbaiki proses pembelajaran yang dapat dilakukan dengan menggunakan 

discovery learning. Berdasarkan hasil observasi yang telah diuraikan, pada 

dasarnya proses pembelajaran telah menerapkan satu sintak discovery learning 

yaitu sintak mengolah data (data processing). Oleh karena sintak discovery 

learning hanya satu sintak yang diterapkan, maka masih timbul permasalahan 

dalam proses pembelajaran, sehingga perbaikan yang dilakukan yaitu dengan 

menggunakan secara utuh sintak discovery learning. 

 

Model discovery learning  adalah proses pembelajaran dimana siswa belajar 

mencari dan menemukan suatu konsep secara mandiri (Djamarah, 2006).  Model 

discovery learning ini menjadikan siswa berperan aktif dalam proses 

pembelajaran dengan menjawab berbagai pertanyaan atau persoalan dan 

memecahkan persoalan untuk menemukan suatu konsep (Sulistyowati, 2012).  

Model pembelajaran discovery learning ini menekankan pada penemuan  dan 

penguasaan konsep menggunakan keterampilan proses dan sikap ilmiah 

(Kurnianto, 2015).   
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Berdasarkan model pembelajaran discovery learning, siswa dapat dilatih dalam 

berpikir kreatif (Tumurun, 2016).  Menurut Martin, dkk. (2009) keterampilan 

berpikir kreatif adalah kemampuan untuk menghasilkan ide atau cara baru dalam 

menghasilkan suatu produk.  Keterampilan berpikir kreatif akan meningkatkan 

potensi yang dimiliki siswa salah satunya yaitu mampu memecahkan masalah 

yang mereka hadapi dengan temuan mereka sendiri (Muzaki, 2014) 

 

Keterampilan berpikir kreatif memiliki lima keterampilan yaitu keterampilan 

berpikir lancar (fluency), berpikir luwes (flexibility), berpikir orisinil (originality), 

berpikir elaboratif (elaboration), dan berpikir evaluatif (evaluation) (Munandar, 

2014). Keterampilan yang akan diteliti yaitu keterampilan berpikir elaborasi.  

Keterampilan berpikir elaborasi merupakan keterampilan berpikir kreatif dengan 

indikator prilaku yang meliputi mencari arti yang lebih mendalam terhadap 

jawaban atau pemecahan masalah dengan melakukan langkah-langkah yang 

terperinci (Munandar, 2014).  Keterampilan berpikir elaborasi ini dapat dijadikan 

saran agar siswa dapat mengemukakan hasil penemuan konsep secara detail dan 

rinci (Hasanah, 2018).  Keterampilan elaborasi ini dapat dilatih dengan model 

pembelajaran discovery learning  pada langkah kedua sampai keenam (Hasanah, 

2018).  

 

Melatihkan keterampilan berpikir elaborasi kepada siswa juga dapat membangun 

penguasaan konsep kimia siswa. Penguasaan konsep adalah usaha yang harus 

dilakukan oleh siswa dalam merekam dan mentransfer kembali sejumlah 

informasi dari suatu materi pelajaran yang telah dipelajari kemudian 

diinterpetasikan pada kehidupan nyata (Silaban, 2014). 
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Model discovery learning disarankan dalam pembelajaran kimia (Santika, 2016). 

Salah satu konsep kimia yang diajarkan di SMA kelas XI yaitu materi asam-basa.  

Pada kurikulum 2013 terdapat pada KD 3.10 yaitu menganalisis sifat larutan 

berdasarkan konsep asam basa dan/atau pH larutan dan KD 4.10 yaitu 

Mengajukan ide/gagasan tentang penggunaan indikator yang tepat untuk 

menentukan keasaman asam/basa atau titrasi asam/basa (Tim Penyusun, 2014).  

Materi asam basa yang akan dilakukan penelitian yaitu materi asam basa 

Arrhenius.  Pada pembelajaran ini, siswa dapat diajak untuk mengamati fenomena 

larutan asam basa dan melakukan percobaan sehingga siswa terlibat langsung 

dalam kerja ilmiah yang dapat melatih keterampilan berpikir elaborasi dan 

penguasaan konsep siswa (Hasanah, 2018).  

 

Penelitian yang dilakukan Hasanah (2018) menyimpulkan bahwa model discovery 

learning praktis, efektif dan memiliki ukuran pengaruh yang besar terhadap 

peningkatan keterampilan berpikir elaborasi siswa pada materi larutan penyangga.  

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Putri (2014) menyimpulkan bahwa 

model pembelajaran discovery learning dapat diterapkan pada materi asam basa 

untuk meningkatkan keterampilan Fleksibel. Kemudian Putri (2017) 

menyimpulkan bahwa pembelajaran discovery learning dikatakan praktis dan 

efektif dalam meningkatkan efikasi diri dan penguasaan konsep siswa serta 

memiliki ukuran pengaruh yang besar.  

 

Berdasarkan uraian diatas, maka akan dilakukan penelitian yang berjudul 

“Efektivitas Discovery learning  untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir 

Elaborasi dan Penguasaan Konsep Asam Basa Arrhenius”. 
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B. Rumusan Masalah 

 

 

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimanakah discovery learning  

efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir elaborasi dan penguasaan 

konsep asam basa Arrhenius? 

 

C. Tujuan Penelitian 

 

 

Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan efektivitas discovery learning  

dalam meningkatkan keterampilan berpikir elaborasi dan penguasaan konsep 

asam basa Arrhenius. 

 

D. Manfaat Penelitian 
 

 

Adapun manfaat penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Siswa 

Melalui pembelajaran menggunakan discovery learning ini siswa mendapatkan 

ilmu baru dalam menemukan konsep-konsep dan prinsip-prinsip asam basa 

yang belum diketahui sebelumnya.  Selain itu, siswa juga dapat terlatih 

keterampilan berpikir elaborasi sehingga siswa menjadi lebih aktif dalam 

kegiatan pembelajaran.  

2. Guru dan Calon Guru 

Melalui pembelajaran menggunakan discovery learning guru dan calon guru 

mendapatkan ilmu baru dan menjadi salah satu alternatif model pembelajaran 

yang efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir elaborasi. 
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3. Sekolah 

Melalui pembelajaran discovery learning dapat meningkatkan mutu 

pembelajaran di sekolah khusunya pembelajaran kimia. 

 

E. Ruang Lingkup Penelitian 

 

 

Ruang lingkup penelitian ini adalah: 

1. menurut KBBI, kata efektivitas memiliki persamaan dengan kata pengaruh, 

sehingga uji efektivitas dapat dilakukan dengan uji pengaruh. Oleh karena itu, 

efektivitas model pembelajaran discovery learning untuk meningkatkan 

keterampilan berpikir elaborasi dan penguasaan konsep siswa pada materi asam 

basa Arrhenius dapat dilakukan dengan menggunakan uji pengaruh pada kelas 

eksperimen dan kontrol (Nieveen, 2013) 

2. model pembelajaran yang digunakan yaitu discovery learning 

3. keterampilan berpikir kreatif yang akan diteliti adalah keterampilan berpikir 

memperinci (elaborasi). Indikator keterampilan yang diteliti meliputi 

mengembangkan, menambah, dan memperkaya suatu gagasan, memperinci 

detail-detail serta memperluas suatu gagasan (Munandar, 2014). Indikator ini 

yang dapat dilihat pada tahap discovery learning  yaitu tahap kedua sampai 

tahap enam (Hasanah, 2018) 

4. penguasaan konsep adalah tingkat kemampuan yang mengharapkan siswa 

mampu menguasai atau memahami arti atau konsep, situasi dan fakta yang 

diketahui, serta dapat menjelaskan dengan menggunakan kata-kata sendiri 

sesuai dengan pengetahuan yang dimilikinya dengan tidak mengubah artinya 

(Djamarah, 2006). 



 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

A. Discovery learning 

  

  

Menurut Suryosubroto (2009), model pembelajaran discovery learning adalah 

salah satu model mengajar yang akhir-akhir ini banyak digunakan di sekolah, 

dengan alasan sebagai berikut: 

1. model pembelajaran discovery learning dapat digunakan untuk 

mengembangkan cara belajar siswa menjadi aktif dalam kegiatan 

pembelajaran 

2. model pembelajaran discovery learning merupakan model pembelajaran 

dimana siswa sendiri yang menemukan dan menyelidiki konsep suatu materi, 

sehingga hasil yang diperoleh akan tahan lama dalam ingatan dan tak mudah 

dilupakan siswa 

3. konsep suatu materi yang ditemukan oleh siswa sendiri merupakan konsep 

yang sangat dikuasai dan mudah digunakan dalam aplikasi konsep lainnya. 

4. melalui model pembelajaran penemuan, siswa belajar menguasai metode 

ilmiah yang akan dapat dikembangkan sendiri 

5. melalui model penemuan ini juga, siswa terlatih dalam berpikir menganalisis 

dan mencoba memecahkan masalah yang dihadapi sendiri; kebiasaan ini akan 

diterapkan dalam kehidupan nyata. 
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Model pembelajaran discovery learning dikembangkan Jerome Brunner 

(Suryosubroto, 2009).  Konsep dasar model pembelajaran ini yaitu siswa didorong 

belajar dengan diri mereka sendiri, sebagian besar melalui keterlibatan aktif 

mereka sendiri dengan konsep-konsep dan prinsip-prinsip dan guru mendorong 

siswa untuk memiliki pengalaman dan melakukan percobaan yang memungkinkan 

mereka menemukan prinsip-prinsip untuk diri mereka sendiri dengan didukung 

pengalaman-pengalaman serta menghubungkan pengalamannya dengan konsep-

konsep yang mereka pelajari dibawah bimbingan guru (Irham, 2016). 

 

Menurut Djamarah (2006) definisi discovery learning adalah sebagai berikut 

Model discovery learning  adalah proses belajar mencari dan menemukan 

sendiri. Dalam sistem belajar mengajar ini guru menyajikan bahan pelajaran 

tidak dalam bentuk final, tetapi siswa diberi peluang untuk mencari dan 

menemukannya sendiri dengan menggunakan teknik pemecahan masalah. 

 

Model discovery learning menekankan pembelajaran yang berpusat pada siswa.  

Hal ini membuat siswa lebih aktif dalam belajar dan mencari materi sendiri 

sehingga pembelajaran akan lebih bermakna dibandingkan dengan model 

pembelajaran konvensional (Tumurun, 2016).  Melalui pelaksanaannya, 

pembelajaran ini mendorong siswa untuk menemukan suatu konsep secara 

terbimbing dari guru.  Secara tidak langsung, pembelajaran ini mengarahkan daya 

nalar siswa untuk memahami sesuatu sesuai dengan bimbingan guru yang 

biasanya dituangkan dalam suatu lembar kerja siswa (Jayanto, 2017). 

 

Langkah-langkah pada tahap pelaksanaan dalam mengaplikasikan model 

discovery learning di kelas, berdasarkan Permendikbud No. 59 tahun 2014 

tentang Kurikulum 2013 Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah ada beberapa 
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langkah-langkah yang harus dilaksanakan dalam kegiatan pembelajaran, secara 

umum sebagai berikut (Permendikbud, 2014). 

1. Stimulation (stimulasi/pemberian rangsangan)  

Pertama-tama pada tahap ini siswa dihadapkan pada sesuatu yang 

menimbulkan kebingungannya, kemudian dilanjutkan untuk tidak memberi 

generalisasi, agar timbul keinginan untuk menyelidiki sendiri.  Disamping itu 

guru dapat memulai kegiatan pembelajaran dengan mengajukan pertanyaan, 

anjuran membaca buku, dan aktivitas belajar lainnya yang mengarah pada 

persiapan pemecahan masalah.  Stimulasi pada tahap ini berfungsi untuk 

menyediakan kondisi interaksi belajar yang dapat mengembangkan dan 

membantu siswa untuk melakukan eksplorasi.  Pemberian stimulasi dapat 

menggunakan teknik bertanya yaitu dengan mengajukan pertanyaan-

pertanyaan yang dapat menghadapkan siswa pada kondisi internal yang 

mendorong eksplorasi.  Seorang Guru harus menguasai teknik-teknik dalam 

memberi stimulus kepada siswa agar tujuan mengaktifkan siswa untuk 

mengeksplorasi dapat tercapai. 

 

2. Problem statement (identifikasi masalah) dan merumuskan hipotesis 

Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk mengidentifikasi sebanyak 

mungkin agenda-agenda masalah yang relevan dengan bahan pelajaran, 

kemudian pilih salah satu masalah dan dirumuskan dalam bentuk hipotesis 

(jawaban sementara atas pertanyaan masalah).  Memberikan kesempatan siswa 

untuk mengidentifikasi dan menganalisa permasasalahan yang mereka hadapi, 

merupakan teknik yang berguna dalam membangun pemahaman siswa agar 

terbiasa untuk menemukan masalah. 
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3. Data collection (pengumpulan data). 

Tahap ini berfungsi untuk menjawab pertanyaan atau membuktikan benar 

tidaknya hipotesis, dengan memberi kesempatan siswa mengumpulkan 

berbagai informasi yang relevan, membaca literatur, mengamati objek, 

wawancara dengan narasumber, melakukan uji coba sendiri dan sebagainya.  

Konsekuensi dari tahap ini adalah siswa belajar secara aktif untuk menemukan 

sesuatu yang berhubungan dengan permasalahan yang dihadapi, dengan 

demikian secara tidak disengaja siswa menghubungkan masalah dengan 

pengetahuan yang telah dimiliki. 

 

4. Data processing (pengolahan data) 

Pengolahan data merupakan kegiatan mengolah data dan informasi yang telah 

diperoleh para siswa baik melalui wawancara, observasi, dan sebagainya, lalu 

ditafsirkan.  Semua informasi hasil bacaan, wawancara, observasi, dan 

sebagainya, semuanya diolah, diacak, diklasifikasikan, ditabulasi, bahkan bila 

perlu dihitung dengan cara tertentu serta ditafsirkan pada tingkat kepercayaan 

tertentu.  Data processing disebut juga dengan pengkodean coding/ 

kategorisasi yang berfungsi sebagai pembentukan konsep dan generalisasi.  

Dari generalisasi tersebut siswa akan mendapatkan pengetahuan baru tentang 

alternatif jawaban/ penyelesaian yang perlu mendapat pembuktian secara logis 

 

5. Verification (pembuktian) 

Tahap ini siswa memeriksa secara cermat untuk membuktikan benar atau 

tidaknya hipotesis yang ditetapkan dengan temuan alternatif, dihubungkan 

dengan hasil data yang telah diolah.  Verifikasi bertujuan agar proses belajar 
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berjalan dengan baik dan kreatif jika guru memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk menemukan suatu konsep, teori, aturan atau pemahaman melalui 

contoh-contoh yang ia jumpai dalam kehidupannya.  Berdasarkan hasil 

pengolahan dan tafsiran, atau informasi yang ada, pernyataan atau hipotesis 

yang telah dirumuskan terdahulu itu kemudian dicek, apakah terjawab atau 

tidak, apakah terbukti atau tidak. 

 

6. Generalization (menarik kesimpulan/generalisasi) 

Tahap generalisasi adalah proses menarik kesimpulan yang dapat dijadikan 

prinsip umum dan berlaku untuk semua kejadian atau masalah yang sama, 

dengan memperhatikan hasil verifikasi. 

 

Menurut Djamarah (2006) discovery learning memiliki kelebihan yaitu: 

1. hasil belajar dengan discovery learning lebih mudah dihapal dan diingat 

2. dapat meningkatkan kemampuan siswa untuk memecahkan masalah karena 

menguatkan pengertian, ingatan, dan transfer 

3. pengetahuan dan kecakapan siswa dapat menumbuhkan motivasi intrinsik, 

karena siswa merasa puas atas kegiatan belajarnya sendiri 

4. mendorong keterlibatan keaktifan siswa 

5. Melatih siswa belajar mandiri. 
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Selain mempunyai kelebihan, model pembelajaran discovery learning juga 

mempunyai kelemahan yaitu: 

1. menyita waktu yang cukup banyak karena guru dituntut mengubah kebiasaan 

mengajar yang umumnya sebagai pemberi informasi menjadi fasilitator, 

motivator, dan pembimbing 

2. apabila pembelajaran kurang terpimpin atau kurang terarah dapat menjurus 

kepada kekacauan dan kekaburan/ketidakjelasan atas materi yang dipelajari 

3. tidak semua siswa dapat mengikuti pelajaran dengan cara ini 

 

B. Efektivitas 

 

 

Menurut Abdurahmat (2008), efektivitas menunjukkan keberhasilan dari segi 

tercapai tidaknya sasaran yang telah ditetapkan.  Jika hasil kegiatan semakin 

mendekati keberhasilan berarti semakin tinggi efektivitasnya.  

 

Kriteria keefektifan menurut Wicaksono (2008) mengacu pada: 

1. Ketuntasan belajar, pembelajaran, dapat dikatakan tuntas apabila sekurang-

kurangnya 75% dari jumlah siswa telah memperoleh nilai = 60 dalam 

peningkatan hasil belajar. 

2. Model pembelajaran dikatakan efektif meningkatkan hasil belajar siswa apabila 

secara statistik hasil belajar siswa menunjukkan perbedaan yang signifikan 

antara pemahaman awal dengan pemahaman setelah pembelajaran (gain yang 

signifikan). 

3. Model pembelajaran dikatakan efektif jika dapat meningkatkan minat dan 

motivasi apabila setelah pembelajaran siswa menjadi lebih termotivasi untuk 
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belajar lebih giat dan memperoleh hasil belajar yang lebih baik. Serta siswa 

belajar dalam keadaan yang menyenangkan. 

 

Nieveen (dalam Sunyono, 2015) menyatakan bahwa keefektifan model 

pembelajaran sangat terkait dengan pencapaian tujuan pembelajaran.  Model 

pembelajaran dikatakan efektif bila proses pembelajaran melibatkan siswa secara 

aktif dalam mengorganisasi dan menemukan hubungan dan informasi–informasi 

yang diberikan, dan tidak hanya secara pasif menerima pengetahuan dari guru. 

 

Pembelajaran dapat dikatakan efektif jika mampu memberikan pengalaman baru 

kepada siswa membetuk kompetensi siswa, serta menghantakan mereka ketujuan 

yang ingin dicapai secara optimal (Uno, 2011).  Efektivitas menekankan pada 

perbandingan antara rencana dengan tujuan yang akan dicapai, sehingga 

efektivitas pembelajaran sering kali diukur dengan tercapainya tujuan 

pembelajaran, atau dapat pula diartikan sebagai ketepatan dalam mengelola suatu 

situasi (Warsita, 2008). 

 

C. Berpikir Kreatif 

 

 

Berpikir kreatif adalah kemampuan untuk berpikir mengenai sesuatu dengan cara 

yang baru dan tidak biasa serta memikirkan solusi-solusi unik terhadap masalah 

(Santrock, 2011). Melalui proses berpikir kreatif akan menghasilkan bermacam-

macam kemungkinan ide dan cara secara luas dan beragam (Putra, 2012). 

 

Berpikir kreatif adalah suatu kegiatan eksplorasi untuk melahirkan ide-ide baru 

yang berbeda dengan yang sudah ada yang dapat digunakan untuk membantu 

siswa dalam memberikan suatu keputusan yang berkualitas dalam menyelesaikan 



15 
 

masalah-masalah yang ada dalam kehidupan sehari-hari (Munandar, 2014). Oleh 

karena itu, keterampilan berpikir kreatif akan meningkatkan potensi yang dimiliki 

siswa salah satunya yaitu mampu memecahkan masalah yang mereka hadapi 

(Tumurun, 2016). Apabila siswa mempunyai keterampilan berpikir kreatif, akan 

menghasilkan banyak ide yang berguna dalam menemukan penyelesaian suatu 

persoalan (Putra, 2012).  

 

Berpikir kreatif membutuhkan aktivitas mental seperti, mengajukan pertanyaan, 

mempertimbangkan informasi daru dan ide yang tidak lazim dengan pikiran 

terbuka, membangun keterkaitan diantara hal yang berbeda, menghubungkan 

berbagai hal dengan bebas, mendengarkan intuisi, serta menerapkan imajinasi 

pada setiap situasi untuk menghasilkan hal baru (Indiastuti, 2016).  Dengan 

demikian, berpikir kreatif menekankan pada keaslian dan kebaruan, atau dengan 

kata lain mampu menemukan hal-hal yang baru (Saputro, 2015).  

 

Munandar (2014) menjelaskan bahwa ciri-ciri berpikir kreatif (aptitude) seperti 

yang terlihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Indikator berpikir kreatif (aptitude) 

Pengertian Indikator 

Berpikir Lancar (Fluency) 

1. Mencetuskan banyak gagasan, 

jawaban, penyelesaian masalah atau 

jawaban. 

2. Memberikan banyak cara atau saran 

untuk melakukan berbagai hal. 

3. Selalu memikirkan lebih dari satu 

jawaban 

a. Mengajukan banyak pertanyaan.  

b. Menjawab dengan sejumlah jawaban 

jika ada. 

c. Mempunyai banyak gagasan   

mengenai suatu masalah.  

d. Lancar mengungkapkan gagasan-

gagasannya.  

e. Bekerja lebih cepat dan melakukan 

lebih banyak dari orang lain.  

f. Dapat dengan cepat melihat kesalahan 

dan kelemahan dari suatu objek atau 

situasi. 
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Lanjutan Tabel 1. Indikator berpikir kreatif (aptitude) 

Pengertian Indikator 

Berpikir Luwes (Flexibility) 

1. Menghasilkan gagasan, jawab-an, 

atau pertanyaan yang bervariasi.  

2. Dapat melihat suatu masalah dari 

sudut pandang yang berbeda. 

3. Mencari banyak alternatif atau arah 

yang berbeda. 

4. Mampu mengubah cara pendekatan 

atau pemikiran. 

 

a. Memberikan bermacam-macam 

penafsiran terhadap suatu gambar, 

cerita atau masalah. 

b. Menerapkan suatu konsep atau asas 

dengan cara yang berbeda-beda. 

c. Jika diberikan suatu masalah 

biasanya memikirkan bermacam-

macam cara untuk 

menyelesaikannya. 

Berpikir Orisinil (Originality)  

1. Mampu melahirkan ungkapan yang 

baru dan unik. 

2. Memikirkan cara-cara yang tak lazim 

untuk mengungkapkan diri.  

3. Mampu membuat kombinasi-

kombinasi yang tak lazim dari 

bagian-bagian atau unsur-unsur 

 

a. Memikirkan masalah-masalah atau 

hal yang tidak terpikirkan orang lain.  

b. Mempertanyakan cara-cara yang 

lama dan berusaha memikirkan cara-

cara yang baru. 

c. Memilih cara berpikir lain dari pada 

yang lain. 

Berpikir Elaboratif (Elaboration)  

1. Mampu memperkaya dan 

mengembangkan suatu gagasan atau 

produk. 

2. Menambah atau merinci detail-detail 

dari suatu objek, gagasan atau situasi 

sehingga menjadi lebih menarik 

a. Mencari arti yang lebih mendalam 

terhadap jawaban atau pemecahan 

masalah dengan melakukan langkah-

langkah yang terperinci. 

b. Mengembangkan atau memperkaya 

gagasan orang lain.  

c. Menambah garis-garis, warna-warna, 

dan detail-detail (bagian-bagian) 

terhadap gambaranya sendiri atau 

gambar orang lain. 

 

Berpikir Evaluatif (Evaluation)  

1. Menentukan kebenaran suatu 

pertanyaan atau kebenaran suatu 

penyelesaian masalah.  

2. Mampu mengambil keputusan 

terhadap situasi terbuka. 

3. Tidak hanya mencetuskan gagasan 

tetapi juga melaksanakannya. 

a. Memberi pertimbangan atas dasar 

sudut pandang sendiri.  

b. Mencetuskan pandangan sendiri 

mengenai suatu hal. 

c. Mempunyai alasan yang dapat 

dipertanggungjawabkan. 

d. Menentukan pendapat dan bertahan 

terhadapnya. 

 

 

Pada penelitian ini yang akan dijadikan tolak ukur keterampilan kreatif adalah 

keterampilan eleborasi. Munandar (2014) mengatakan bahwa ciri-ciri 

keterampilan memperinci (mengelaborasi) mempunyai ciri-ciri (1) 

mengembangkan atau memperkaya gagasan orang lain, (2) menambahkan atau 
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memperinci suatu gagasan sehingga meningkatkan kualitas gagasan tersebut. 

Elaborasi adalah jembatan yang harus dilewati oleh seseorang untuk 

mengomunikasikan ide kreatifnya kepada masyarakat sehingga faktor inilah yang 

akan menentukan nilai dari ide apapun yang diberikan kepada orang lain diluar 

dirinya (Filsaime dalam Hasanah, 2018). 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan Hasanah (2018) menyatakan bahwa 

keterampilan berpikir elaborasi bisa menjadi sarana peserta didik untuk 

mengomunikasikan hasil kerjanya secara detail dan rinci, sehingga dengan 

memiliki keterampilan berpikir elaborasi peserta didik akan lebih mudah untuk 

mengingat materi yang telah diajarkan. 

 

Peningkatan keterampilan berpikir kreatif yang salah satu indikatornya yaitu 

keterampilan berpikir elaborasi juga diikuti peningkatan penguasaan konsep pula, 

peningkatan yang dialami siswa setelah memalui proses belajar disebabkan karena 

siswa belajar dengan diberi perlakuan berupa perbaikan proses pembelajaran 

konvensional yang dirangsang secara aktif untuk mempelajari konsep yang ada 

(Hermansyah, 2016). 

 

D. Penguasaan Konsep 

 

 

Pengertian penguasaan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) diartikan 

sebagai pemahaman atau kesanggupan untuk menggunakan pengetahuan, 

kepandaian dan sebagainya (KBBI, 2017). Penguasaan konsep adalah usaha yang 

harus dilakukan oleh siswa dalam merekam dan mentransfer kembali sejumlah 

informasi dari suatu materi pelajaran tertentu yang dapat dipergunakan dalam 
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memecahkan masalah yang dihadapi, menganalisa, menginterpetasikan pada suatu 

kejadian tertentu. Lebih ringkasnya penguasaan konsep adalah hasil dari kegiatan 

intelektual (Lezy, 2017). Penguasaan konsep merupakan kemampuan siswa dalam 

memahami makna secara ilmiah baik teori maupun penerapannya dalam 

kehidupan sehari-hari. Kita menyimpulkan bahwa suatu konsep telah dipelajari 

apabila yang diajarkan menampilkan periaku-perilaku tertentu (Dahar, 2011). 

 

Menurut Ausabel (dalam Dahar, 2011), pembentukan konsep merupakan suatu 

bentuk belajar penemuan (discovery learnng), paling sedikit dalam bentuk 

primitif, yang melibatkan proses-proses psikologi seperti analisis diskriminatif, 

abstraksi, diferensiasi, pembentukan (generation) hipotesis dan pengujian 

(testing), dan generalisasi.  Jika belajar tanpa konsep, proses belajar mengajar 

tidak akan berhasil. Hanya dengan bantuan konsep, proses belajar mengajar dapat 

ditingkatkan lebih maksimal (Djamarah dan Zain, 2006). 

 

Penguasaan konsep yairu tingkat kemampuan yang mengharapkan siswa mampu 

menguasai atau memahami arti atau konsep, situasi dan fakta yang diketahui, serta 

dapat menjelaskan dengan menggunakan kata-kata sendiri sesuai dengan 

pengetahuan yang dimilikinya dengan tidak mengubah artinya (Djmarah dan Zain, 

2006). Informasi yang dipahami siswa selama pembelajaran akan membantu 

siswa dalam memahami konsep pelajaran yang diajarkan, karena dengan 

penguasaan dan pemahaman konsep akan memudahkan siswa dalam mempelajari 

kimia (Iqbal, 2018). 
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Andriani (2017), penguasaan konsep 

meningkat dikarenakan siswa ditekankan untuk aktif dalam membangun 

pengetahuannya menggunakan pembelajaran discovery learning.  

Selain itu, penelitian yang dilakukan Arisanti (2016), kegiatan siswa untuk 

menyelesaikan masalah dan mengatasi masalah yang terjadi di dunia nyata yang 

berhubungan dengan konsep yang diperoleh di sekolah merupakan ciri-ciri 

penguasaan konsep. Ketika siswa merasa apa yang dipelajarinya berhubungan 

dengan pengalaman sehari-hari siswa akan merasa termotivasi untuk mencari tahu 

lebih banyak. 

 

E. Kerangka Berpikir  

 

 

Terdapat beberapa masalah dalam pembelajaran terkait keterampilan berpikir 

elaborasi berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan di SMA Negeri 13 

Bandar Lampung yaitu pembelajaran masih berorientasi pada guru (Teacher 

Oriented Learning), sehingga siswa menjadi pasif dan  pengetahuan yang didapat 

siswa bukan hasil dari proses menemukan sendiri melainkan dari informasi yang 

diberikan guru. Selain itu, dalam pembelajaran siswa kurang mampu memperkaya 

dan mengembangkan suatu gagasan atau produk serta menambah atau merinci 

detail-detail dari suatu objek, gagasan atau situasi sehingga menjadi lebih menarik 

bagi siswa sendiri. Upaya untuk mengatasi masalah tersebut yaitu cara 

memperbaiki proses pembelajaran salah satunya dengan menggunakan model 

pembelajaran discovery learning. 

 

 



20 
 

Berdasarkan tinjauan pustaka tentang discovery learning, diketahui bahwa model 

pembelajaran discovery learning adalah suatu model untuk mengembangkan cara 

belajar siswa aktif dengan menemukan sendiri, menyelidiki sendiri, maka hasil 

yang diperoleh akan tahan lama dalam ingatan, dan tidak akan mudah dilupakan 

siswa. Siswa didorong dan dilatih memeperkaya dan mengembangkan suatu 

gagasan atau produk serta menambah atau merinci detail-detail dari suatu objek, 

gagasan atau situasi sehingga menjadi lebih menarik bagi siswa sendiri. Melalui 

kondisi tersebut siswa akan terlibat secara langsung dalam proses pembelajaran 

sehingga berpengaruh terhadap keterampilan berpikir dan penguasaan konsep 

siswa.  

 

Berdasarkan uraian dan pustaka tentang discovery learning di atas dengan 

diterapkannya pembelajaran menggunakan discovery learning pada materi asam 

basa Arrhenius diharapkan efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir 

elaborasi dan penguasaan konsep siswa. Selain itu, langkah-langkah model 

pembelajaran discovery learning diharapkan dapat meningkatkan keterampilan 

berpikir elaborasi ditinjau dari tahap kedua sampai keenam pada materi asam basa 

Arrhenius kelas XI IPA. Sehingga ketika dilaksanakan pembelajaran 

menggunakan  discovery learning , siswa akan dapat meningkatkan keterampian 

berpikir elaborasi.   
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F. Anggapan Dasar 

 

 

Anggapan dasar dalam penelitian ini adalah 

1. Siswa kelas XI IPA SMA Negeri 13 Bandar Lampung tahun pelajaran 

2017/2018 yang menjadi subjek penelitian mempunyai kemampuan dasar 

yang sama dalam penguasaan kompetensi kimia. 

2. Tingkat kedalaman dan keluasan materi yang dibelajarkan sama. 

3. Perbedaan n-Gain keterampilan elaborasi dan penguasaan konsep pada materi 

asam basa terjadi karena perbedaan perlakuan dalam proses pembelajaran 

pada kelas kontrol dan eksperimen 

4. Faktor-faktor lain yang mempengaruhi keterampilan elaborasi dan penguasaan 

konsep pada materi asam basa kelas XI semester genap SMA Negeri 13 

Bandar Lampug Tahun Ajaran 2017/2018 diabaikan 

 

G. Hipotesis Umum 

 

 

Hipotesis umum dalam penelitian ini adalah discovery learning  efektif dalam 

meningkatkan keterampilan berpikir elaborasi dan penguasaan konsep siswa pada 

materi asam basa Arrhenius. 

 



 

 

 

 

 

 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

 

A. Populasi dan Sampel Penelitian 

 

 

1. Populasi 

Populasi penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas XI IPA semester genap SMA 

Negeri 13 Bandar Lampung tahun ajaran 2017/2018 yang tersebar di 6 kelas yaitu 

XI IPA 1, XI IPA 2, XI IPA 3, XI IPA 4, XI IPA 5, dan  XI IPA 6 dengan jumlah 

seluruh siswa yaitu 180 siswa. 

 

2. Sampel 

Berdasarkan populasi tersebut diambil 2 kelas yang akan dijadikan sampel 

penelitian.  Satu kelas sebagai kelas eksperimen dan satu kelas lagi sebagai kelas 

kontrol. 

 

Teknik pemilihan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 

Cluster Random Sampling.  Teknik Cluster Random Sampling ini memberi hak 

yang sama kepada setiap subjek untuk memperoleh kesempatan untuk dipilih 

menjadi sampel (Arikunto, 2013).  Oleh karena itu, maka asumsi peneliti adalah 

setiap anggota populasi memiliki kemampuan yang sama atau seimbang. 
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Penarikan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan cara 

pengundian.  Hasil dari pengundian tersebut merupakan sampel yang terpilih dan 

akan digunakan dalam penelitian. 

 

Setelah didapatkan hasil dari pengundian, didapatkan dua kelas penelitian sebagai 

sampel yaitu kelas XI IPA 2 sebagai kelas kontrol yang menggunakan model 

pembelajaran konvensional dan kelas XI IPA 3 sebagai kelas eksperimen yang 

yang akan diberikan perlakuan dalam pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran discovery learning. 

 

B. Data Penelitian 

 

 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang meliputi data 

hasil tes sebelum penerapan pembelajaran (pretes) dan hasil tes setelah penerapan 

pembelajaran (postes), dan lembar observasi kemampuan guru dalam mengelola 

pembelajaran. 

 

C. Metode dan Desain Penelitian 

 

 

Metode penelitian ini yaitu quasi eksperiment dengan jenis desain pretest-posttest 

non-equivalent control group design (Freankel, 2012 ).  Pretest-posttest non-

equivalent control group design menggunakan dua kelas yaitu kelas kontrol dan 

eksperimen yang dipilih secara random.  Dua kelas tersebut sebelumnya diberi 

pretes untuk mengetahui keadaan awal antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Selanjutnya setelah diketahui hasil dari pretes dua kelas tersebut, maka pada kelas 

eksperimen diberikan perlakuan (X) yaitu dengan diterapkan model discovery 
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learning, sedangkan pada kelas kontrol tidak diberikan perlakuan (-) yaitu tetap 

menggunakan pembelajaran konvensional. 

 

Setelah diberikan perlakuan atau treatment pada kelas eksperimen dilanjutkan 

dengan pemberian postes pada kedua kelas.  Untuk lebih jelasnya tentang desain 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini, dapat dilihat pada tabel 2 sebagai 

berikut: 

 

Tabel 2. Desain penelitian pretest-posttest control group design 

Kelas Pretes Perlakuan Postes 

Kelas eksperimen  O1 X O2 

Kelas kontrol O1 -  O2 

(Freankel, 2012) 

Keterangan :  

X = diberi perlakuan yaitu dengan diterapkan model pembelajaran discovery 

learning  

- = tidak diberi perlakuan artinya tetap menggunakan model pembelajaran  

konvensional 

O1 = pretes 

O2 = postes 

 

Kegiatan pembelajaran baik kelas eksperimen dan kelas kontrol sama-sama diajar 

dengan kurikulum 2013 pada materi asam basa Arrhenius dan jumlah alokasi 

waktu belajar yang sama yaitu 4 pertemuan x 2 jam pelajaran. 
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D. Variabel Penelitian 

 

 

Variabel dalam penelitian ini adalah : 

a. Variabel bebas  

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah penggunaan model pembelajaran 

dengan model pembelajaran konvensional dan model discovery learning. 

b. Variabel terikat  

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah keterampilan elaborasi dan 

penguasaan konsep siswa pada materi asam basa Arrhenius 

 

E. Perangkat Pembelajaran dan Instrumen Penelitian 

 

 

Perangkat pembelajaran dan instrumen penelitian ini sebagai berikut: 

1. Perangkat Pembelajaran 

Perangkat pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

a. Silabus.  

b.Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 

c. Lembar kerja siswa yang digunakan berjumlah empat LKS kelompok yaitu 

- LKS 1 mengenai sifat larutan berdasarkan konsep Asam Basa menurut 

Arrhenius 

- LKS 2 mengenai penentuan pH 

- LKS 3 dan 4 mengenai kekuatan asam basa  
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2. Instrumen  

Instrumen adalah alat yang berfungsi untuk mempermudah pelaksanaan 

sesuatu.  Instrumen pengumpulan data merupakan alat yang digunakan oleh 

pengumpul data untuk melaksanakan tugasnya mengumpulkan data (Arikunto, 

2013).  Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 

a. kisi-kisi, rubrikasi, dan soal pretes dan postes pada materi pokok asam 

basa Arrhenius yang terdiri dari 10 butir soal pilihan ganda dan 5 butir 

soal essay untuk mengukur kemampuan berpikir elaborasi dan penguasaan 

konsep siswa mengenai materi asam basa Arrhenius, 

b. lembar observasi kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran dengan 

model pembelajaran discovery learning, dimodifikasi dari Marfuatun 

Hasanah (2018). 

 

F. Prosedur Pelaksanaan Penelitian 

 

 

Langkah-langkah yang digunakan penelitian ini adalah: 

1. Tahap Persiapan Penelitian 

a. meminta izin kepada Kepala SMA Negeri 13 Bandar Lampung untuk 

melaksanakan penelitian 

b. melakukan observasi ke sekolah untuk mendapatkan  informasi mengenai : 

data siswa, karakteristik siswa, jadwal pelajaran kimia dan sarana dan 

prasarana yang ada di sekolah 

c. menentukan populasi dan sampel penelitian 

d. mempersiapkan perangkat pembelajaran dan instrumen penelitian 
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e. melakukan uji validitas dan reabilitas terhadap soal pretes dan postes 

kepada siswa kelas XII yang telah menerima materi asam basa Arhenius. 

 

2. Tahap Pelaksanaan Penelitian 

a. melakukan pretes pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan soal-soal 

dan alokasi waktu yang sama 

b. melaksanakan kegiatan pembelajaran pada materi asam basa Arhenius, 

pembelajaran menggunakan model discovery learning diterapkan di kelas 

eksperimen serta pembelajaran konvensional diterapkan di kelas kontrol 

c. melakukan postes pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan soal-

soal dan alokasi waktu yang sama. 

 

3.  Tahap Akhir Penelitian 

a. melakukan tabulasi dan analisis data keefektifan model discovery learning 

b. melakukan pembahasan terhadap hasil penelitian. 

c. menarik kesimpulan 
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Prosedur pelaksanaan penelitian tersebut dapat digambarkan dalam bentuk bagan  

yang terdapat pada Gambar 1. 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Prosedur Pelaksanaan Penelitiaan 
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G. Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis 

 

 

Tujuan analisis data yang dikumpulkan adalah untuk memberikan makna atau arti 

yang digunakan untuk menarik suatu kesimpulan yang berkaitan dengan masalah, 

tujuan, dan hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya. 

 

1. Analisis Validitas dan Reliabilitas Instrumen Tes 

Teknik pengolahan data digunakan untuk mengetahui kualitas instrumen tes yang 

digunakan dalam penelitian.  Uji coba instrumen tes dilakukan untuk mengetahui 

dan mengukur apakah instrumen yang digunakan telah memenuhi syarat dan 

layak digunakan sebagai pengumpul data.  Instrumen yang baik harus memenuhi 

dua persyaratan penting yaitu valid dan reliabel (Arikunto, 2013).  Uji coba soal 

pretes dan postes dilakukan pada siswa SMA Negeri 13 Bandar Lampung yang 

sudah mendapat materi asam basa Arrhenius yaitu kelas XII IPA 2 yang 

berjumlah 20 orang.  Uji coba dilakukan dengan menggunakan soal pretes dan 

postes yang berjumlah 20 butir soal pilihan ganda dan 8 butir soal essay.  

Berdasarkan hasil uji coba instrumen tersebut maka akan diketahui validitas dan 

reliabilitas instrumen tes. 

 

a. Validitas 

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan 

atau kesahihan suatu instrumen tes (Arikunto, 2013).   

 

Uji validitas untuk 20 butir soal pilihan ganda dianalisis dengan menggunakan 

ITEMAN versi 4.3 dengan kriteria alpha sebagai berikut  
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Tabel 3. Kriteria validitas instrumen tes 

Nilai alpha Kriteria 

0,81 – 1,00 Sangat tinggi 

0,61 – 0,80 Tinggi 

0,41 – 0,60 Cukup 

0,21 – 0,40 Rendah 

0,00 – 0,20 Sangat rendah 

(Arikunto, 2013) 

Uji validitas untuk 8 butir soal essay dengan menggunakan SPSS versi 16 for 

Windows dengan taraf signifikan 5% dengan kriteria soal dikatakan valid jika 

r hitung ≥ r tabel.   

 

b. Reliabilitas 

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui seberapa besar kepercayaan 

instrumen penelitian yang digunakan sebagai alat pengumpul data.   

 

Analisis reliabilitas soal pilihan ganda menggunakan ITEMAN versi 4.3 dengan 

kriteria Rpbis ≥ 0,3.  Sedangkan soal essay dilakukan dengan menggunakan 

SPSS versi 16.0 for Windows dengan melihat Cronbach’s Alpha kemudian 

diinterpretasikan dengan menggunakan derajat reliabilitas alat evaluasi 

menurut Guilford (Fidiana, 2018) yang dapat dilihat pada Tabel 4.  Kriteria 

reliabilitas soal essay jika nilai Alpha Cronbach ≥ r tabel. 

 

Tabel. 4.  Kriteria derajat reliabilitas (r11) (Guilford dalam Fidiana, 2018): 

Derajat Reliabilitas (r11) Kriteria 

0,80< r11 ≤ 1,00 sangat tinggi 

0,60< r11 ≤ 0,80 tinggi 

0,40< r11≤ 0,60 sedang 

0,20< r11≤ 0,40 rendah 

0,00< r11 ≤ 0,20; tidak reliabel 
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2. Analisis Data Efektivitas Model Pembelajaran Discovery Learning  

Tujuan analisis data adalah untuk memberikan makna yang digunakan untuk 

menarik suatu kesimpulan yang berkaitan dengan masalah, tujuan, dan hipotesis 

yang telah dirumuskan sebelumnya.  Ukuran efektivitas model pembelajaran 

discovery learning dalam penelitian ini ditentukan dari ketercapaian dalam 

meningkatkan keterampilan berpikir elaborasi dan penguasaan konsep siswa, dan 

kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran. 

a. Analisis Data Kemampuan Berpikir Elaborasi dan Penguasaan  

 

1) Perhitungan Nilai Siswa 

Analisis data keterampilan berpikir elaborasi dan penguasaan konsep asam 

basa Arrhenius siswa dilihat dari n-Gain yang diperoleh dari nilai pretes 

dan postes.  Hasil pretes dan postes masih berupa skor bukan nilai, maka 

harus mengubah skor menjadi nilai.  Nilai pretes dan postes diperoleh 

dengan rumus sebagai berikut: 

Nilai akhir =  

 

Data yang diperoleh kemudian dianalisis, dengan menghitung n-Gain 

yang selanjutnya digunakan pengujian hipotesis. 

 

2) Perhitungan n-Gain 

Keterampilan berpikir elaborasi dan penguasaan konsep pada materi asam 

basa Arrhenius antara model pembelajaran discovery learning dengan 

metode konvensional dapat diketahui dengan melakukan analisis skor gain 

ternormalisasi.  Perhitungan ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan 



32 
 

nilai pretes dan postes dari kedua kelas.  Rumus n-Gain menurut Hake 

(dalam Sudjana, 2005) adalah: 

Rumus nilai n-gain  
-

-
 

 

Menurut Hake (dalam Sunyono, 2015) terdapat kriteria n-Gain yaitu: 

a. pembelajaran dengan skor n-Gain “tinggi” jika n-Gain > 0,7 

b. pembelajaran dengan skor n-Gain ”sedang” n-Gain terletak antara 0,3 

< n-Gain ≤ 0,7 

c. pembelajaran dengan skor n-Gain ”rendah”  jika n-Gain≤ 0,3. 

 

Efektivitas model pembelajaran discovery learning tidak hanya dilihat dari 

perbedaan nilai rata-rata n-Gain tetapi juga didukung lembar penilaian 

observasi berupa lembar kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran.  

 

b. Analisis Data Kemampuan Guru Dalam Mengelola Pembelajaran 

 

Untuk analisis data kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran discovery learnig, dilakukan langkah-

langkah berikut. 

1. Menghitung jumlah skor yang diberikan oleh pengamat untuk setiap aspek 

pengamatan, kemudian dihitung persentase kemampuan guru dengan 

menggunakan rumus: 

% Ji = (   100%  
 

Keterangan :  

%Ji = Persentase dari skor ideal untuk setiap aspek pengamatan pada 

pertemuan ke-i 
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∑Ji = Jumlah skor setiap aspek pengamatan yang diberikan oleh 

pengamat pada pertemuan ke-i 

N = Skor maksimal (skor ideal) 

2. Menghitung rata-rata persentase kemampuan guru untuk setiap aspek 

pengamatan dari dua orang pengamat. 

3. Menafsirkan data dengan tafsiran harga persentase kemampuan guru 

sebagaimana Tabel 5. 

 

Tabel 5. Kriteria tingkat kemampuan guru dalam mengelola 

pembelajaran (Ratumanan dalam Sunyono, 2014). 

Persentase Kriteria 

80,1% - 100,0% Sangat tinggi 

60,1% - 80,0% Tinggi 

40,1% - 60,0% Sedang 

20,1% - 40,0% Rendah 

0,0% - 20,0% Sangat rendah 

 

 

3. Pengujian hipotesis 

 

Pengujian hipotesis dapat dilakukan dengan uji statistik parametrik dan non 

statistik parametrik.  Uji statistik parametrik dilakukan jika data berdistribusi 

normal dan homogen.  Jika data tidak berdistribusi normal dan tidak 

homogen maka dilakukan uji statistik non parametrik.  Oleh karena itu, 

untuk menentukan apakah memakai statistik parametrik atau non parametrik 

maka dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas terlebih dahulu.  

Pengolahan data dilakukan dengan bantuan program Microsoft Excel dan 

SPSS versi 17.0 for windows.   
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Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut : 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas berfungsi untuk mengetahui apakah sampel penelitian 

berasal dari populasi berdistribusi normal atau tidak dan untuk 

menentukan uji selanjutnya apakah memakai statistik parametrik atau 

non parametrik.  Langkah-langkah uji normalitas sebagai berikut: 

1. Hipotesis 

Hipotesis untuk uji normalitas: 

Ho = data penelitian berdistribusi normal 

H1 = data penelitian berdistribusi tidak normal 

2) Memasukkan data penelitian berupa nilai n-Gain ke dalam program 

SPSS versi 17.0 for windows dengan menggunakan taraf signifikan 

(α) sebesar 0,05. 

 
3) Kriteria Uji 

Kriteria pengujian adalah terima Ho jika nilai sig (p) dari Shapiro-Wilk > 

0,05 dan terima H1 jika nilai sig (p) dari Shapiro-Wilk < 0,05 

 

b. Uji Homogenitas 

Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah sampel yang dibandingkan 

memiliki nilai rata-rata dan varians identik.  Langkah-langkah uji 

homogenitas sebagai berikut : 
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1. Hipotesis  

Hipotesis untuk uji Homogenitas : 

H0 : 
2
2

2
1    = Kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki varians yang 

homogen. 

H1: 
2
2

2
1   = Kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki varians yang 

tidak homogen. 

2. Memasukkan data penelitian berupa nilai n-Gain ke dalam program SPSS 

versi 17.0 for windows dengan menggunakan tara signifikan (α) sebesar 

0,05. 

3. Kriteria Uji 

Kriteria pengujian adalah terima H0  jika nilai sig (p) dari Statistics > 0,05 

dan terima H1 jika nilai sig (p) dari Levene Statistics Levene < 0,05  

 

c. Uji Perbedaan Dua Rata-rata (Uji t) 

Jika data yang diperoleh terdistribusi normal dan mempunyai varians yang 

homogen, maka pengujian selanjutnya menggunakan uji statistik parametrik, 

yaitu menggunakan uji-t (Sudjana, 2005).Uji perbedaan dua rata-rata (uji-t) 

digunakan untuk menentukan seberapa efektif perlakuan terhadap sampel 

dengan melihat n-Gain kemampuan berpikir elaborasi dan penguasaan konsep 

yang lebih tinggi antara pembelajaran dengan model discovery learning 

dengan pembelajaran konvensional dari siswa SMA Negeri 13 Bandar 

Lampung.  Uji t dilakukan terhadap perbedaan rerata pretes dan postes.  Uji 

perbedaan dua rata-rata yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan independent  sample t-test.  
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Langkah-langkah uji perbedaan dua rata-rata sebagai berikut : 

1. Hipotesis 

Rumusan hipotesis 

H0 :  rata-rata n-Gain kemampuan berpikir elaborasi dan penguasaan 

konsep siswa pada materi pokok asam basa Arrhenius yang 

diterapkan model pembelajaran discovery learning lebih besar dari 

sama dengan rata-rata n-Gain kemampuan berpikir elaborasi dan 

penguasaan konsep siswa dengan pembelajaran konvensional. 

H0 : µ1x ≥ µ2x 

H1 : rata-rata n-Gain kemampuan berpikir elaborasi dan penguasaan 

konsep siswa pada materi pokok asam basa Arrhenius yang 

diterapkan model pembelajaran discovery learning kurang dari rata-

rata n-Gain kemampuan berpikir elaborasi dan penguasaan konsep 

siswa dengan pembelajaran konvensional. 

H1 : µ1x < µ2x   

Keterangan: 

µ1  :  Rata-rata n-Gain pada materi pokok Asam Basa Arrhenius yang 

diterapkan melalui model pembelajaran discovery learning 

µ2  :  Rata-rata n-Gain  pada materi pokok Asam Basa Arrhenius yang 

diterapkan  pembelajaran konvensional. 

2. Memasukkan data penelitian berupa n-Gain ke dalam program SPSS 

versi 17.0 for windows dengan menggunakan taraf signifikan (α) 

sebesar 0,05. 
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3. Kriteria Uji 

Kriteria pengujian adalah terima H0 jika nilai sig (2-tailed) < 0,05 dan 

terima H1 jika nilai sig (2-tailed) > 0,05 

 

Jika kedua sampel tidak berdistribusi normal dan tidak homogen, maka 

pengujian kesamaan dua rata-rata tidak menggunakan uji statistik parametrik 

yaitu  uji-t, melainkan menggunakan uji statistik non parametrik yaitu uji 

Mann-Whitney U.  Hipotesis uji statistik non parametrik sama dengan 

hipotesis uji statistik parametrik.  Langkah-langkah uji Mann Whitney sebagai 

berikut: 

1. Hipotesis 

Rumusan hipotesis 

H0 :  rata-rata n-Gain kemampuan berpikir elaborasi dan penguasaan 

konsep siswa pada materi pokok asam basa Arrhenius yang diterapkan 

model pembelajaran discovery learning lebih besar dari sama dengan 

rata-rata n-Gain kemampuan berpikir elaborasi dan penguasaan 

konsep siswa dengan pembelajaran konvensional.  H0 : µ1x ≥ µ2x 

H1 : rata-rata n-Gain kemampuan berpikir elaborasi dan penguasaan 

konsep siswa pada materi pokok asam basa Arrhenius yang diterapkan 

model pembelajaran discovery learning kurang dari rata-rata n-Gain 

kemampuan berpikir elaborasi dan penguasaan konsep siswa dengan 

pembelajaran konvensional.  H1 : µ1x < µ2x   
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Keterangan: 

µ1 :  Rata-rata n-Gain pada materi pokok Asam Basa Arrhenius yang 

diterapkan melalui model pembelajaran discovery learning 

µ2  :  Rata-rata n-Gain  pada materi pokok Asam Basa Arrhenius yang  

diterapkan  pembelajaran konvensional. 

2. Memasukkan data penelitian berupa n-Gain ke dalam program SPSS 

versi 17.0 dengan menggunakan taraf signifikan (α) sebesar 0,05. 

3. Kriteria Uji 

Jika nilai Asymp.Sig. (2-Tailed) lebih kecil dari < 0,05, maka H0 diterima 

dan sebaliknya, jika nilai Asymp.Sig. (2-Tailed) lebih besar dari > 0,05 

maka H1 diterima. 

 

4. Uji Ukuran Pengaruh  

 

Berdasarkan nilai t hitung yang diperoleh dari uji Independent T Test , 

selanjutnya dilakukan perhitungan untuk menentukan ukuran pengaruh 

menurut Jahjouh (2014) dengan rumus: 

=  

Keterangan : µ = effect size 

 t = t hitung dari uji-t 

df = derajat kebebasan 

Tabel 6. Kriteria effect size menurut Dincer (2015): 

Nilai effect size Kriteria 

µ ≤ 0,15 efek diabaikan (sangat kecil) 

0,15< µ ≤ 0,40 efek kecil 

0,40< µ ≤ 0,75 efek sedang 

0,75< µ ≤ 1,10 efek besar 

µ > 1,10 efek sangat besar 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

A. Simpulan 

 

 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dalam penelitian mengenai 

efektivitas pembelajaran discovery learning pada materi asam basa Arrhenius, dapat 

disimpulkan discovery learning efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir 

elaborasi dan penguasaan konsep asam basa Arrhenius.  Hal tersebut dapat 

ditunjukkan melalui perbedaan yang signifikan antara nilai n-Gain pada kelas kontrol 

dan eksperimen, dimana kelas eksperimen memiliki rerata nilai n-Gain yang lebih 

besar daripad kelas kontrol.  Selain itu, efektivitas discovery learning juga didukung 

dengan kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran yang berkategori “sangat 

tinggi” dan memiliki ukuran pengaruh yang “besar” dalam meningkatkan 

keterampilan berpikir elaborasi dan penguasaan konsep asam basa Arrhenius. 
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B. Saran 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, disarankan bahwa: 

1. Pembelajaran menggunakan model discovery learning hendaknya diterapkan 

dalam pembelajaran kimia, terutama pada materi asam basa Arrhenius karena 

terbukti berdasarkan penelitian yang telah dilakukan model pembelajaran ini 

efektif dan memiliki ukuran pengaruh yang besar dalam meningkatkan kemampuan 

berpikir elaborasi dan penguasaan konsep siswa. 

2. Bagi calon peneliti lain yang akan melakukan penelitian dengan efektivitas model 

pembelajaran discovery learning perlu memperhatikan pengelolan waktu 

pembelajaran dan suasana belajar di kelas agar proses pembelajaran yang 

dilaksanakan maksimal. 
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